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Isi Abstrak . Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang paling

sakral dalam kehidupan manusia, fenomena yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat di Indonesia, dimana pernikahan dibawah umur masih terjadi
meskipun batas umur minimal calon pengantin pria dan wanita telah
ditingkatkan dan disamakan, yang tadinya batas umur calon pria minimal 19
(Sembilan belas) tahun dan calon pengantin wanita 16 (enam belas) tahun
menjadi 19 (sembilas belas) tahun baik calon pengantin pria maupun calon
pengantin wanita. Hal ini terjadi sejak dirubahnya Unadang-Undang Nomer. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan dengan Undang-Undang Nomer 1 Tahun 2019
tentang Perkawinan. Rumusan masalah yang peneliti bahas dalam tesis ini
adalah : 1) Bagaimana Penerapan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Dibawah Umur  Di Indonesia?. 2)
Bagaimana Pengaruh Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Dibawah Umur Di Indonesia ?.Metode penelitian
dalam penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian hukum normatif vyaitu
Penelitian hukum yang bertujuan untuk menggambarkan tentang penemuan-
penemuan, norma-norma, asas-asas hukum positif, sistematika hukum, norma-
norma, asas-asas hukum positif, sistematika hukum yang telah tersedia dan
terkandung di dalam data sekunder. Akhirnya peneliti berkesimpulan
Penerapan batas usia pernikahan bagi calon pengantin sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan dapat dinilai
tidak efektif karena menimbulkan akibat hukum lainnya, selain itu yang
melakukan pelanggaran tidak mendapatkan sanksi hukum sehingga tidak
memiliki kepastian hukum, serta pengaruhnya adalah terjadinya lonjakan
perkara permohonan dispensasi kawin secara drastis di tiap tiap Pengadilan
Agama diberbagai wilayah di Indonesia.



